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energi yang dibutuhkan generator (input) diwakili oleh daya 
generator HHO. Perubahan entalpi total pada suatu sistem 
reaksi terjadi ketika satu molekul bereaksi sempurna dengan 
oksigen yang terjadi pada 298oK dan tekanan atmosfer 1 
atm. Nilai entalpi akan tetap konstan selama tidak ada energi 
yang masuk atau keluar dari zat. Perubahan kalor atau 
entalpi yang terjadi selama proses penerimaan atau 
pelepasan kalor dinyatakan dengan perubahan entalpi (Δh). 
Reaksi yang terjadi dalam fluida generator adalah reaksi 
endoterm, yaitu menyerap panas dari lingkungan ke sistem, 
temperatur dari campuran reaksi akan turun dan energi 
potensial dari zat kimia yang bersangkutan akan naik [8]. 
 Tren grafik secara umum mengalami kenaikan yang 
dikarenakan kenaikan laju produksi gas HHO lebih besar 
seiring dengan kenaikan daya generator HHO relatif 
siginifikan. Sehingga karakteristik pada unjuk kerja dengan 
variasi terbaik adalah generator dengan duty cycle 80% 
dikarenakan laju produksi gas HHO yang relatif cukup 
tinggi dibandingkan duty cycle yang lain dengan kebutuhan 
daya generator yang memiliki nilai selisih sedikit . 

V. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan ini diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
 Besarnya arus listrik meningkat seiring dengan waktu 

pengujian yang semakin lama. Setiap variasi pengujian 
generator HHO memiki nilai arus yang berbeda. Pada 
duty cycle 80% berkisar antara 19 – 24 A, pada duty 
cycle 60% antara 14 – 18 A, pada duty cycle 40 % antara 
9 - 13 A, dan pada duty cycle 20% antara 5 – 8 A. 
Sedangkan generator tanpa penambahan PWM terjadi 
kenaikan drastis mencapai 42 A – 85 A.  

 Temperatur fluida generator terus meningkat seiring 
dengan waktu pengujian yang semakin lama. Kenaikan 
temperatur terbesar pada pengujian generator tanpa 
PWM dikarenakan pertambahan arus yang tidak 
terkendali. Sedangkan kenaikan temperatur terlama pada 
generator dry cell dengan duty cycle 20% selama 122 
menit. 

 Daya generator semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya arus listrik yang digunakan untuk proses 
elektrolisa. Konsumsi daya generator tanpa PWM 
terbesar pada tipe wet cell yaitu 888,5 Watt. Sedangkan 
dengan penambahan PWM, daya tertinggi pada tipe wet 
dengan duty cycle 80% sebesar 301 Watt dan daya 
terendah pada tipe dry cell dengan duty cycle 20% 
sebesar 66 Watt. 

 Laju produksi gas HHO menunjukan semakin meningkat 
seiring dengan waktu pengujian yang semakin lama. 
Laju produksi gas HHO terbesar pada generator wet cell 
dengan penambahan PWM, yaitu pada duty cycle 80% 
sebesar 3,51x10-6kg/s. Sedangkan laju produksi gas 
HHO terkecil ada pada generator dry cell dengan duty 
cycle 20% sebesar 4,71 x10-7 Kg/s. 

 Nilai effisiensi mengalami kenaikan  seiring dengan 
dengan waktu pengujian yang semakin lama. Pada 
generator gas HHO tipe dry dengan PWM duty cycle 
80% memiliki efisiensi tertinggi yaitu 27,6 %. 
Sedangkan efisiensi variasi duty cycle 80% berkisar 20-
27%, duty cycle 60% berkisar 19-25%, duty cycle 40% 
berkisar 18-23%, dan duty cycle 20% berkisar 16-22%,  
Sedangkan pada pengujian generator tanpa PWM 
memiliki efisiensi sekitar 18-26 %. 
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